BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada SDN di-Kec.Kota Selatan Kota Gorontalo
yang mengkaji tentang Kesiapan Sekolah Dalam Pelaksanaan Full Day School
pada SDN di-Kec.Kota Selatan Kota Gorontalo maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kesiapan program dalam pelaksanaan full day school pada SDN di-
Kec.Kota Selatan Kota Gorontalo berada pada kategori siap.

2. kesiapan SDM dalam pelaksanaan full day school pada SDN di-Kec.Kota
Selatan Kota Gorontalo berada pada kategori siap.

3. Kesiapan sarana dan prasaran sebagai penunjang dalam pelaksanaan full
day school pada SDN di-Kec.Kota Selatan Kota Gorontalo berada pada
kategori siap.

B. Saran

1. Dinas Pendidikan Kota Maupun Provinsi, agar menyediakan anggaran
untuk penyediaan sarana dan prasarana sekolah dalam pelaksanaan full day
school.

2. Kepala sekolah agar memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
kelengkapan sarana dan prasarana sekolah, sehingga segala kegiatan yang
ada disekolah dapat terlaksana dengan baik.

3. Guru diharapkan lebih dapat mengembangkan kemampuannya, sehingga
dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

4. Peneliti diharapkan dapat menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya.
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